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Abstract: In early 2020, the world including Indonesia was shocked by the presence of a new 

virus, namely SARS-CoV-2 or COVID-19. The government has taken various policies related 

to preventing the spread of COVID-19, one of which is in the Ministry of Law and Human 

Rights. Directorate General of Corrections (Ditjenpas) One way to accelerate the expenditure 

of prisoners and children is through the crash program of integration rights. Prisoners who 

are assimilated at home are then handed over to the Correctional Center (Bapas) for guidance 

and supervision when assimilating at home. After serving prison terms in prisons and detention 

centers and their families being repatriated due to the COVID-19 pandemic, they of course 

face various problems and psychological problems in their daily lives. To be able to survive 

with these conditions, humans must make psychological adjustments. In the process of 

adaptation to the environment, family social support is needed. This study aims to determine 

the relationship between family social support and psychological adjustment on assimilated 

clients at the Class II Correctional Center Pati. This study uses a quantitative approach. The 

research sampling process was carried out using simple random techniques, obtained 93 

research samples. Data collection was carried out by distributing questionnaires and literature 

study. Data management was performed using the SPSS 25 program. Data collection used a 

family social support scale (43 items) and a psychological adjustment scale (36 items). Data 

analysis used simple regression analysis with the coefficient of determination = 0.676 and the 

correlation coefficient = 0.822 (p<5) with an effective contribution of 67.6%. The results of 

this study indicated that there was a positive relationship between family social support and 

psychological adjustment for clients at the Class II Correctional Center in Pati. 
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Abstrak: Awal tahun 2020, dunia termasuk Indonesia dikejutkan dengan adanya virus baru 

yaitu SARS-CoV-2 atau COVID-19. Pemerintah telah mengambil berbagai kebijakan terkait 

pencegahan penyebaran COVID-19, salah satunya yang ada di Kementerian Hukum dan Hak 

Asasi Manusia. Direktorat Jenderal Pemasyarakatan (Ditjenpas) Salah satu cara untuk 

mempercepat pengeluaran narapidana dan anak adalah melalui crash program hak integrasi. 

Narapidana yang mendapat asimilasi di rumah kemudian diserahkan ke Balai Pemasyarakatan 

(Bapas) untuk pembinaan dan pengawasan saat melakukan asimilasi di rumah. Setelah 

menjalani masa hukuman penjara di Lapas dan Rutan serta dipulangkan keluarganya akibat 

pandemi COVID-19, mereka tentunya menghadapi berbagai masalah dan problem psikologis 

dalam kehidupan seharihari. Untuk bisa bertahan dengan kondisi tersebut, manusia harus 

melakukan psychological adjustment. Dalam proses adaptasi dengan lingkungan 

dibutuhkandukungan sosial keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

dukungan sosial keluarga dengan psychological adjustment pada klien asimilasi di Balai 

Pemasyarakatan Kelas II Pati. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Proses 

pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan teknik acak sederhana, diperoleh 93 sampel 

penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner dan studi pustaka. 

Pengelolaan data dilakukan dengan menggunakan program SPSS 25. Pengumpulan data 

menggunakan skala dukungan sosial keluarga (43 item) dan skala psychological adjustment 

(36 item). Analisis data menggunakan analisis regresi sederhana dengan koefisien determinasi 

= 0,676 dan koefisien korelasi = 0,822 (p <0,05) dengan sumbangan efektif 67,6%. Hasil 
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penelitian ini menunjukkan ada hubungan yang positif antara dukungan sosial keluarga dengan 

psychological adjustment pada klien di Balai Pemasyarakatan Kelas II Pati. 

 
Kata kunci: Klien Asimilasi, Dukungan Sosial Keluarga, Psychological Adjustment 

 

 

PENDAHULUAN  

Padai awali tahuni 2020i duniai termasuki 

Indonesiai digemparkani dengani virusi barui 

yaitui SARS-CoV-2i ataui yangi lebihi dikenali 

dengani Coronavirusi diseasei 2019i ataui 

COVID-19.i Virus COVID-19 ini adalah virus 

zoonosis yaitu virus yang bermutasi pada 

hewan dan menular pada manusia. Tingkat 

risiko penularan COVID-19 sangat cepat karena 

dapat ditularkan antar manusia dengan sentuhan 

langsung dengan pembawa virus atau 

menyentuh benda yang sebelumnya telah 

disentuh oleh pembawa virus, virus ini 

ditularkan melalui droplets (Surico & Galeotti, 

2020). Data menunjukan bahwa penyebaran 

kasus COVID-19  terbanyak di 4 provinsi di 

Indonesia. Dengan total kasus positif sebanyak 

9.096 dengan jumlah pasien meninggal 

sebanyak 765 dan pasien sembuh sebanyak 

1.151 yang tersebar di seluruh provinsi 

Indonesia dan tingkat kenaikannya yang sangat 

cepat hal tersebut dapat di lihat pula dalam 

gambar perkembangan COVID-19 di seluruh 

Indonesia yang penyebarannya sangat 

signifikan setiap hari (Satgas Covid-19, 2020). 

Pemerintahi mengambili banyaki 

kebijakani terkaiti pencegahani penyebarani 

COVID-19i salahi satunyai dii Kementeriani 

Hukumi dani Haki Asasii Manusia.i Direktorati 

Jendrali Pemasyarakatani (Ditjenpas)i dengani 

mengeluarkani beberapai kebijakani gunai 

mencegahi penyebarani virusi coronai yang 

sangat cepat terutamai dii dalami lingkungani 

Rumahi Tahanani (Rutan),i Lembagai 

Pemasyarakatani (Lapas)i dani Lembagai 

Pemasyarakatani Khususi Anaki (LPKA).i 

Dengani salahi satui carai dengani melakukani 

percepatani pengeluarani narapidanai dani anaki 

melaluii suatui i crashi programi haki integrasii 

yangi telahi berjalani sejaki tahuni lalu. 

 Melalui kebijakan pengeluarani 

narapidanai dani anaki yangi adai dii dalami 

lapasi dani rutani seluruhi Indonesia,i 

diharapkani mampui mencegahi dani 

menanggulangii penyebarani COVID-19.i 

Terdapati 38.822i wargai binaani 

pemasyarakatani yangi telahi mendapatkani 

programi asimilasii maupuni integrasii yangi 

merupakani usahai untuki i mencegahi dani 

menanggulangii penyebarani Covid-19i dii 

berbagaii upti pemasyarakatani di seluruh 

Indonesis (Direktorat Jenderal Pemasyarakatan, 

2019). Pemberian hak asimilasi itu pun 

dilakukan oleh pihak Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Pati. Terdapat sebanyak 121 

narapidana mendapatkan asimilasi terkait 

pandemi COVID-19 ini. 

Warga binaan setelahi menjalanii masai 

pidananyai dii Lapasi maupuni Rutani dani 

telahi dikembalikani keluarganyai akibati 

pandemii COVID-19i inii tentunyai 

menghadapii berbagaii masalahi psikologisi 

maupuni masalahi dalami kehidupani sehari-

harinyai sepertii diabaikani olehi lingkungani 
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terdekatnyai terutamai keluarga,i berkurangnyai 

dukungani sosiali yangi diterimanya,i 

kehilangani kebebasani yang dimilikinya karena 

setelah keluar dari menjalani masa pidananya 

mereka juga tidak dapat bebas beraktifitas 

karena masih harus melaksanakan masa 

asimilasi dibawah pengawasan juga dengan 

adanya pandemi COVID-19 seluruh masyarakat 

serba dalam pembatasan, kehilangan hak untuk 

menentukan sesuatu sendiri, serta kehilangan 

rasa aman(Meilina, 2013). Manusia sejatinya 

dikenal sebagai makhluk sosial, tidak jauh dari 

interaksi dengan makhluk lain baik dengan 

keluarganya maupun dengan lingkungan 

sekitarnya. Tidak dipungkiri, individu yang 

baru keluar dari Lapas akan mengalami situasi 

yang penuh dengan stres.  

Setelah individu keluar dari Lapas dapat 

menjadikan seseorang dalam kondisi stres. 

Beberapa masalah lainnya yang sering muncul 

pada warga binaan pemasyarakatan menurut 

Kartono dan Sholicatun dalam tulisan Raisa 

(2016) seperti timbulnya konflik dalam diri 

seseorang, pengalaman traumatis, gangguan 

kepribadian, perilaku seksual menyimpang, 

menutup diri, emosi yang sulit dikontrol, cemas, 

curiga berlebihan, sulit menyesuaikan diri, 

jenuh, merindukan lingkungan sosialnya, tidak 

siap menerima kenyataan, hilangnya rasa 

percaya diri, menjadi pelaku kejahatan yang 

lebih parah dari sebelumnya, dan bahkan 

sampai melakukan tindakan bunuh diri (Raisa 

& Ediati, 2016). 

Oleh sebab itu, dukungan sosial sangat 

diperlukan oleh para warga binaan untuk 

mengontrol kondisi mental mereka agar 

menimbulkan perilaku positif dan dapat 

mengurangi perilaku negatif dari warga binaan 

itu sendiri. Dukungan keluarga juga dapat 

mengurangi tingkat stres mereka. Wargabinaan 

yang mengalami kondisi stres atau depresi 

diakibatkan oleh gagalnya mereka untuk 

beradaptasi terhadap situasi lingkungan baru 

yang mereka harus jalankan. Seperti halnya 

yang disampaikan oleh Hidayat (1998) 

menyatakan bahwa pada manusia, perubahan 

kondisi lingkungan sangat mudah menimbulkan 

tekanan atau stres pada manusia (Hidayat, 

1998). 

Untuk dapat bertahan dengan kondisi 

tersebut, manusia harus melakukan 

psychological adjustment atau dengan kata lain 

penyesuaian diri oleh karena itu maka seorang 

warga binaan harus dapat beradaptasi dengan 

baik di lingkungannya. Dalam proses 

beradaptasi dengan lingkungan sangat 

diperlukan dukungan sosial. Apabila 

lingkungan sekitar dari warga binaan 

memberikan dukungan sosial kepada dirinya 

yang baru saja bebas dari hukuman pidana 

maka yang akan dirasakan individu tersebut 

adalah timbulnya rasa nyaman dan dapat 

bertahan di lingkungan tersebut, namun 

sebaliknya apabila individu merasa tidak 

menerima dukungan dari sesama warga binaan 

maupun keluarganya, maka mereka akan 

merasa tertekan secara psikologis dengan 

lingkungannya (Aulia, 2018). 

Dukungan emosional yang diberikan oleh 

lingkungan akan menimbulkan rasa yang baik 
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dan lega dalam menghadapi masalah karena dia 

mendapatkan bantuan dalam menyelesaikan 

permasalahan yang sedang dihadapi. Secara 

tidak langsung perlakuan tersebut membuat 

anggota keluarga yang mempunyai masalah 

tersebut merasa diperhatikan dan membuat 

dirinya termotivasi untuk bangkit dari 

permasalahan yang sedang hadapi. Seperti 

halnya yang dialami oleh warga binaan, mereka 

tidak akan mengalami tekanan akibat baru 

dipulangkan dari menjalani pidana di  Lapas, 

jika mendapatkan dukungan dari orang sekitar 

maupun orang-orang yang dicintainya sehingga 

dirinya tidak akan merasakan kesepian dalam 

menjalankan hari-harinya. Namun sebaliknya 

apabila warga binaan tersebut selama berada di 

rumah tidak mendapatkan dukungan sosial dari 

orang-orang sekitar maupun orang-orang yang 

dicintainya, tidak mempunyai tempat untuk 

berkeluh-kesah atas permasalahan dan beban 

yang sedang ia jalani, hal ini akan memberikan 

pengaruh negatif bagi psikologis dan kesehatan 

narapidana tersebut, baik akan mempertinggi 

tingkat stres maupun hal yang buruk lainnya. 

 Dukungan sosial yang diberikan kepada 

warga binaan untuk dapat melakukan 

psychological adjustment ketika ia masih 

menjalankan asimilasi di rumah. Menurut 

peraturan pemerintah noi 31i tahuni 1999i 

tentangi Pembinaani dani Pembimbingani 

Wargai Binaani Pemasyarakatani menjelaskani 

bahwai asimilasii adalahi prosesi pembinaani 

narapidanai dani anaki didiki pemasyarakatani 

yangi dilaksanakani dengani membaurkani 

narapidanai dani anaki didiki pemasyarakatani 

dalami kehidupani masyarakat.i Prosesi 

asimilasii dapati dilakukani dii dalami Lapasi 

(intramural)i maupuni dii luari Lapasi 

(ekstramural).i Namuni dengani adanyai 

pandemii COVID19i inii Kementeriani Hukumi 

dani HAMi RIi khususnyai Direktorati 

Pemasyarakatani memutuskani untuki 

memberikani parai wargai binaani asimilasii dii 

rumah. 

Berdasarkani uraiani latari belakangi 

diatas,i permasalahani yangi akani i dibahasi 

dalami penelitiani inii adalahi Bagaimanai 

pengaruh  dari dukungan sosial keluarga 

terhadap psychological adjustment pada klien 

asimilasi di Bapas Kelas II Pati selama 

menjalankan tahap asimilasi guna penyesuaian 

setelah keluar dari Lapas? 

  

METODE 

Dalam penelitian ini peneliti menggunaan 

metode pendekatan kuantitatif. Penelitiani inii 

bertujuani untuki mencarii hubungani antarai 

duai ataui lebihi yang memiliki suatu hubungan 

sebab akibat terhadap variabel lainnya 

(Sugiyono, 2015). Metode kuantitatif yang 

digunakan oleh penulis adalah metode survei.  

Penelitiani inii menggunakani jenisi 

korelasionali antarai variablei bebasi yaitui 

dukungani sosiali dengani variablei terikati 

yaitui Psychologicali Adjustmenti padai 

narapidanai yangi mendapatkani asimilasii dii 

Bapasi Kelasi IIi Pati.i Keduai variabeli 

tersebuti biasanyai diukuri dengani 

menggunakani suatui instrumeni penelitiani 

sehinggai datai yangi terdirii darii kumpulani 
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angkai dapati dianalisisi berdasarkani prosedur-

proseduri statistik.i Populasii dalami penelitiani 

inii ialahi keseluruhani wargai binaani 

pemasyarakatani yangi mendapatkani 

pembebasani bersyarati asimilasii saati 

pandemii COVID-19i dii Balaii 

Pemasyarakatani Kelasi IIi Bi Pati.i 

Berdasarkani datai yangi diperolehi darii hasili 

jumlahi narapidanai yangi mendapatkani 

asimilasii saati pandemii COVID-19i dii Balaii 

Pemasyarakatani Kelasi IIi Bi Patii berjumlahi 

121i wargai binaan.i Sampeli yangi digunakani 

ialahi 93i respondeni dengani menggunakani 

rumusi Slovin. 

Instrumen yang digunakan yaitu instrumen 

sebagai alat ukur dukungan sosial dan 

instrumen sebagai alat ukur skala Psychological 

Adjustment. Skala untuk mengukur dukungan 

sosial diadaptasi oleh skala milik peneliti 

terdahulu Sarah Afifah (2019) yang disusun 

berdasarkan teori Weiss dalam Tumanggor, 

Ridho, & Nurochim (2017) menjelaskan bahwa 

ada enam aspek yang membentuk dukungan 

sosial. Adapun aspek dari dukungan sosial 

tersebut adalah kelekatan emosional 

(emotionali attachment),i integrasii sosiali 

(sociali integration),i adanyai pengakuani 

(reassurancei ofi worth),i ketergantungani yangi 

dapati diandalkani (reliablei reliance),i 

bimbingani (guidance)i dani kesempatani untuki 

mengasuhi (opportunityi fori nurturance).i 

Skalai tersebuti tersusuni dalami bentuki skalai 

likerti yangi berisii 48i itemi yangi telahi 

disesuaikani dengani keadaani wargai binaan. 

Sedangkani skalai untuki mengukuri tingkati 

Psychologicali Adjustmenti wargai binaani 

diambili darii skalai miliki penelitii terdahului 

Alifatuli Firdai i (2018)i yangi disusuni 

menggunakani teoriii psychologicalii 

adjustmenti olehi DeVitoi (1981)i menyatakani 

bahwai terdapati 6i aspeki darii psychologicali 

adjustmenti yaknii realitai persepsii (Perceptioni 

ofi Reality),i kecemasani (Anxiety),i hargai dirii 

(Selfesteem),depresi (Depression), penguasaan 

lingkungan (Environmental mastery) dan 

kemarahan (Anger). Skala tersebut tersusun 

dalam bentuk skala likert yang berisi 36 item 

yang telah dimodifikasi sesuai dengan keadaan 

klien pemasyarakatan. 

 

HASIL 

Hasili perolehani datai primeri darii 

penyebarani kuesioneri yangi diberikani padai 

93i orangi respondeni yangi merupakani klien di 

Bapas Kelas II Pati, maka diperoleh data 

berdasarkan jenis kelamin responden tersebut 

dapat dilihat bahwa klien di Bapas Kelas II Pati 

berjenis kelamin laki-laki, yaitu sebanyak 91 

orang atau sebesar 97,8% sedangkan klien yang 

berjenis kelain perempuan sebanyak 2 atau 

sebesar 2,2%. 

Berdasarkan usia responden tersebut dapat 

dilihat bahwa klien di Bapas Kelas II Pati 

adalah klien berusia <20 tahun,i yaitui 

sebanyaki i 8i orangi i ataui sebesari i 8,6%i i 

darii totali 93i responden,i 28i orangi ataui 

sebesari 30,1%i berusiai 21-30i tahun,i 16i 

orangi ataui sebesari 17,2%i berusiai 31-40i 

tahun,i 1orangi ataui sebesari 1,1% berusia 39-
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40i tahun,i kemudiani yangi berusiai 41-50i 

tahun,i yaitui sebanyaki 18i orangi ataui sebesari 

19,4%i darii totali 93i responden,i 18i orangi 

ataui sebesari 19,4%i berusiai 51-60i tahun,i 4i 

orangi ataui sebesari 4,3%i berusiai 61-70i tahun. 

Berdasarkan pendidikan terakhir yang 

diperoleh responden tersebut menunjukan 

bahwa dari 93 orang responden yaitu 31 orang 

atau 33,3% memiliki pendidikan terakhir SD, 

35 orang atau 37,6% memiliki pendidikan 

terakhir SMP, kemudian sebanyak 24 orang 

atau 33,7% dari SMA, dan sebanyak 3 orang 

atau 3,2% berasal dari Sarjana. status 

perkawinan menunjukkan bahwa mayoritas 

klien di Bapas Kelas II Pati adalah 63 orang 

atau 67,7% berstatus menikah sisanya adalah 

terdapat 30 orang atau 32,3% masih belum 

menikah. 

Sebanyak 28 orang atau sebesar 30,1% 

responden bekerja sebagai buruh, 2 orang atau 

2,2% seorang pelajar, 14 orang atau 15,1% 

tidak memiliki pekerjaan atau pengangguran, 7 

orang atau 7,6% bekerja sebagai sopir, 11 orang 

atau 11,8% bekerja di swasta, 21 orang atau 

22,6% bekerja sebagai wiraswasta, 10 orang 

atau 10,8% memiliki pekerjaan lainnya. 

Hasil Uji Validitas 

Peneliti melalukan uji validitas 

menggunakan 30 responden awal yang 

diperoleh dari klien pemasyarakatan yang 

mendapatkan asimilasi di luar lokus penelitian 

kemudian diolah dengan menggunakan 

software IBM SPSS 25 guna menguji valid atau 

tidaknya suatu pernyataan. Berdasarkani hasili 

ujii validitasi yangi telahi dilakukan,i terlihati 

bahwai nilaii ri Pearsoni Correlationi setiapi 

butiri pernyataani dalami variabeli dukungani 

sosiali (variabeli bebas)i menunjukani nilaii 

hitungi yangi lebihi besari darii nilaii ri table.i 

Adai 48i butiri pernyataani dalami variabeli 

bebasi yangi validi dani  

36i butiri pernyataani dalami variabeli terikati 

yangi valid.  

Uji Reliabilitas 

 Terdapat 48 pernyataan variabel bebas 

kemudian didapatkan hasil reliabilitas sebagai 

berikut : 

Tabeli 1.i Ujii Reliabilitasi Dukungan Sosial 

Keluarga 

 

Nilaii Cronbach’si Alphai sebesar 0,976 

dari 48 item pernyataan. Angka tersebut 

mengidikasikan bahwa alat ukur memiliki 

reliabilitas yang tinggi untuk menjadi alat ukur 

penelitian. Selain itu, terdapat 36 pernyataan 

variabel terikat dan didapatkani hasili 

reliabilitasi sebagaii berikuti : 

Tabeli 2.i Ujii Reliabilitasi Psychological 

Adjustment 

 

 

 

 

 

Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,953 dari 

36 item pernyataan. Angka tersebut 

mengidikasikan bahwa alat ukur memiliki 

Reliability Statistics 

Cronbach'

s Alpha 

N of Items 

,976 48 

Reliability Statistics 

Cronbach'

s Alpha 

N of Items 

,953 36 
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reliabilitas yang tinggi untuk menjadi alat ukur 

penelitian. 

Uji Korelasi 

Ujii korelasii inii digunakani untuki 

melihati seberapai besari variabeli bebasi 

mempengaruhii variabeli terikatnya. 

Tabel 3. Uji Korelasi 

 

Berdasarkan tabel hasil uji korelasi 

tersebut terlihat bahwa nilai pearson correlation 

antara variabel dukungan sosial keluarga 

dengan variabel psychological adjustment yaitu 

0,822. Hasil tersebut menerangkan bahwa 

hubungan di antara keduanya bersifat kekuatan 

korelasinya ke arah positif. Artinya, jika 

variabel dukungan keluarga dari klien tinggi 

maka psychological adjustment klien tinggi. 

Sebaliknya, jika variabel dukungan keluarga 

dari klien rendah maka psychological 

adjustment klien rendah. 

Uji Regresi 

Dalami penelitiani ini,i digunakani modeli 

regresii linieri sederhanai yang hasilnya dapat 

dilihat dari beberapa tabel berikut : 

Tabel 4. Uji Regresi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

 
1 

 

,822a
 

 
,676 

 
,673 

 
2,055 

Predictors: (Constant), Dukungan Sosial  

 
 

Berdasarkani tabeli diatasi menunjukkani 

bahwai modeli yangi digunakani dalami 

penelitiani adalahi satui variabeli bebasi dani 

variabeli terikati dengani nilaii koefisieni 

determinasii (Ri Square)i sebesari 0,676,i dani 

nilaii korelasii (R)i sebesari 0,822.i Dimanai 

nilaii korelasii (R)i memilikii artii bahwai 

variabeli dukungani sosiali memilikii hubungani 

yangi sangati kuati dalami memprediksii 

variabeli psychologicali adjustment.i Besari 

angkai koefisieni determinasii (Ri Square)i 

sebesari 0,676i ataui 67,6i memilikii artii bahwai 

variabeli dukungani sosiali memilikii pengaruhi 

terhadapi variabeli psychologicali adjustmenti 

sebesari 67,6%i sedangkani sisanyai 32,4%i 

dipengaruhii olehi variabeli laini yangi tidaki 

diteliti. 

 

PEMBAHASAN 

Dukungan sosial dapat bersumber dari 

keluarga, teman, tetangga, atau bahkan 

penyedia jasa kesehatan. Dalam penelitian ini, 

yang dijadikan sumber dukungan sosial adalah 

keluarga karena narapidana membutuhkan 

dukungan sosial jangka panjang. McLeroy,i 

Gottlieb,i dani Heaneyi dalami Nurhidayati,i 

N.,i Nurdibyanandarui (2014)i mengatakani 

bahwai dukungani sosiali jangkai panjangi 

biasanyai bersumberi darii keluarga.i Leei 

dalami Lestari,i (2016)i jugai menyebutkani 

bahwai keluargai intii (nucleari family)i 

memilikii pengaruhi yangi besari bagii 

individu.i Dalami penelitiani ini,i yangi 

dimaksudi dengani keluargai intii adalahi ayah,i 

ibu,i dani saudarai kandungi bagii individui 
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yangi belumi menikahi ataui istrii dani anaki 

bagii individui yangi menikah. 

Perani darii keluargai intii dalami 

mendampingii untuki melaluii masa-i masai 

suliti sangati membantui secarai positifi dani 

signifikan.i Keluargai dii Indonesiai jugai 

terbiasai hidupi dalami hubungani kekerabatani 

yangi kuati dani erat,i kesulitani dani masalahi 

dapati membuati hubungani keluargai semakini 

kuati (Pratiwi,i I.i Kartasasmita.,i Rachmawati,i 

S.,i &i Puspitasari,i 2017)i Nayanai dalami 

(Azhimai &i Indrawati,i 2018)i mengatakani 

bahwai kondisii sosio-emosionali individui 

dipengaruhii olehi keluargai yangi salingi 

menyayangii dani menerimai antari individui 

sehinggai berdampaki positifi padai kepuasani 

dirii masing-masingi individu.i Hali inii yangi 

kemudiani memengaruhii psychologicali 

adjustmenti setelahi merekai keluari darii lapas. 

Dampak positif dukungan sosial keluarga 

juga dapat dilihat dalami penelitiani ini.i Dalami 

penelitiani ini,i hubungani antarai dukungani 

social keluargai dengani psychologicali 

adjustmenti padai klieni pemasyarakatani 

memilikii nilaii koefisien korelasi sebesar 0,676. 

Dalami penelitiani ini,i penelitii 

menemukani bahwai dukungani sosiali 

keluargai memberii sumbangani efektifi sebesari 

67,6%i terhadapi psychologicali adjustment,i 

sedangkani 32,4%i dipengaruhii olehi faktori 

lainnyai yangi tidaki ditelitii dalami penelitiani 

ini..  

 

 

 

SIMPULAN 

Hasili darii penelitiani tersebuti mendukungi 

penelitiani yangi dilakukani olehi peneliti,i 

menunjukani hasili dukungani sosiali keluargai 

dani psychologicali adjustmenti (penyesuaiani 

diri).i Dapati disimpulkani hali inii menunjukani 

bahwai terdapati kesamaani antarai penelitiani 

terdahului dani penelitiani yangi penelitii 

lakukan,i hasili darii penelitiani yangi 

dilakukani penlitii adalahi berdasarkani hasili 

yangi diperolehi setelahi melakukani ujii 

hipotesisi dengani tekniki analisisi regresii 

sederhanai menunjukkani nilaii koefisieni 

korelasii sebesari 0,676i dengani nilaii 

signifikansii p=0,000i dimanai 0,000<0,05.i 

Nilaii yangi diperolehi darii koefisieni korelasii 

dani signifikansii dii atasi menunjukkani bahwai 

adai hubungani positifi antarai dukungani sosiali 

keluargai dengani psychologicali adjustmenti 

padai klieni pemasyarakatani dii Bapasi Kelasi 

IIi Pati.i Nilaii positifi jugai menunjukkani 

bahwai arahi hubungani antari keduai variabeli 

positif,i dimanai semakini tinggii dukungani 

sosiali keluargai makai semakini tinggii 

psychologicali adjustment,i dani jugai 

sebaliknya.i Olehi karenai itu,i hipotesisi yangi 

diajukani penelitii dalami penelitiani inii bahwai 

adai hubungani positifi antarai dukungani sosiali 

keluargai dengani psychologicali adjustmenti 

dapati diterima. 
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